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ABSTRAK

Nama : Fitriyani Pulungan
Nim :1720100194

Judul : Pendidikan Akhlak Anak Kepada Orangtua Menurut Al-Quran Surah
Lugman Ayat 14-15 (Menurut Para Mufassir)

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pendidikan
akhlak anak kepada orangtua baik dalam lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat yakni pada saat sekarang ini masih banyak anak yang
durhaka kepada orangtua misalnya seorang anak masih sering membantah
perkataan baik kedua orangtua, membantak kedua orangtua dengan kata-kata
yang kasar bahkan masih ada anak yang melantarkan kedua orangtuanya
sendiri. Maka dari itu penelitian ini dibuat agar kita sadar dan dapat
memperlakukan orangtua dengan baik.

Adapun masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apa saja jenis
pendidikan akhlak anak terhadap orangtua menurut Al-Quran surah Lugman ayat
14-15 dan bagaimana pendapat mufassir tentang pendidikan akhlak anak terhadap
orangtua surah Lugman ayat 14-15. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis pendidikan Akhlak anak terhadap orangtua menurut Al-Qur’an
dalam Q.S Lugman ayat 14-15, untuk mengetahui pendapat mufassir tentang
pendidikan Akhlak anak terhadap orangtua surah Lugman ayat 14-15.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu
penelitian yang menggunakan data dengan cara membaca, menelaah,
mendeskripsikan dan menganalisa literature dari berbagai sumber kitab tafsir serta
buku-buku pendidikan yang sesuai dengan pembahasan dan dapat dijadikan
rujukan dalam penyusunan laporan penelitian ilmiah.

Hasil penelitian ini adalah jenis pendidikan akhlak yang terdapat dalam surah
Lugman ayat 14-15 yaitu: Berbuat baik kepada ibu-bapak, bersyukur kepada Allah,
bersyukur kepada orangtua, tidak mengikuti ajakan maksiat orangtua, dan
mempergauli kedua orangtua yang bukan muslim di dunia dengan baik

Kata kunci: Pendidikan, Akhlak Kepada Orangtua, Al-Quran
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ABSTRACT
Name : Fitriyani Pulungan
Name : 1720100194

Title : Moral Education of Children to Parents According to Al-Quran Surah
Lugman Verses 14-15 (According to the Mufassir)

The background of the problem in this study is the lack of moral education
of children to parents both in the family and community environment, namely at
this time there are still many children who are disobedient to their parents, for
example a child still often denies the good words of both parents, yelling at both
parents with words rude and even there are children who abandon their own
parents. Therefore this research was made so that we are aware and can treat
parents well.

The problems raised in this study are what are the types of moral
education of children to parents according to the Qur'an Surah Lugman verses 14-
15 and what is the opinion of the mufassir about moral education of children to
parents Surah Lugman verses 14-15. The purpose of this study was to determine
the type of moral education of children to parents according to the Qur'an in Q.S
Lugman verses 14-15, to find out the opinion of mufassir about moral education
of children to parents in Surah Lugman verses 14-15.

This type of research is library research, namely research that uses data by
reading, studying, describing and analyzing literature from various sources of
commentaries and educational books that are in accordance with the discussion
and can be used as references in preparing scientific research reports.

The results of this study are the types of moral education contained in
Surah Lugman verses 14-15, namely: Doing good to parents, thanking Allah,
being grateful to parents, not following the immoral invitations of parents, and
getting along well with non-Muslim parents in the world.

Keywords: Education, Morals to Parents, Al-Quran
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam arti yang luas berarti suatu proses untuk
mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang mencakup
pengetahuannya, nilai dan sikapnya, serta keterampilan informasi nilai
budaya.! Landasan dasar pendidikan Islam adalah Al-Quran dan hadits,
tujuannya agar manusia tunduk dan patuh kepada ajaran agama dan
memiliki akhlak yang mulia, karena hal itulah satu-satunya jalan untuk
memperoleh kemuliaan dengan pandangan dalam pandangan Allah. Tentu
untuk memperolehnya tidak lain adalah ilmu pengetahuan tersebut, dengan
demikian diharapkan mereka dapat hidup memuaskan, terus berkembang
dan dapat meraih cita-cita.

Dengan pendidikan, manusia dapat menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah dan khalifahnya. Begitu juga dengan pendidikan akhlak,
banyak orang yang sangat rajin mempelajari ilmu namun melupakan
akhlak, banyak orang pintar dengan gelar pendidikan yang tinggi, namun
akhlaknya kepada orangtua atau orang lain sangat buruk. Inilah pentingnya
mempelajari ilmu akhlak sebelum ilmu lainya.

Diantara akhlak terpuji yang harus dimiliki oleh seorang muslim

adalah kesopanan, sabar, jujur, rendah hati, tutur kata lembut dan santun,

him. 83

! Usiono, Pengantar Ilmu Filsafat Pendidikan, ( Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006),



gigih, rela berkorban, adil, tawakkal, menepati janji, menjauhi semua yang
diharamkan Allah Swt, berbuat baik kepada tetangga, membantu orang
yang membutuhkan sesuai dengan kemampuan, dan lain sebagainya.
Sesuai dengan konsep akhlak dalam Al-Quran dan sunnah yang
menjelaskan tentang disyariatkannya akhlak-akhlak tersebut agar seorang
muslim memiliki adab yang baik dalam menjalani kehidupannya sehari-
sehari.

Termasuk di dalamnya adab anak terhadap orangtua, orangtua adalah
orang yang menjaga dan menyayangi anak didunia ini, tidak ada
perjuangan yang ikhlas tanpa pamrih kecuali perjuangan orangtua.
Orangtua juga merupakan pahlawan bagi anak-anaknya bagaimanapun
keadaanya, oleh karena itu seorang anak harus berbakti kepada dan taat
kepada orangtua selagi tidak menyeleweng dari ajaran agama Islam,
ketaatan kepada orangtua merupakan bentuk “birrul walidain” yang
agrtinya berbakti kepada orangtua. Berbakti kepada orangtua termasuk
salah satu amalan paling mulia dalam agama Islam.

Pendidikan akhlak sangatlah penting khususnya akhlak terhadap
orangtua yaitu berbuat baik kepada keduanya (birr al-walidain) dengan
ucapan dan perbuatan. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk
perbuatan antara lain: menyayangi dan mencintai mereka sebagai bentuk

terima kasih dengan cara bertutur kata sopan lemah lembut, mentaati



perintah, meringankan beban, serta menyantuni mereka jika sudah tua dan
tidak mampu lagi berusaha.’

Islam mendidik anak-anak untuk selalu berbuat kepada orangtua
sebagai rasa terimakasih atas perhatian, kasih sayang dan semua yang telah
mereka lakukan untuk anak-anaknya. Maka seorang anak harus
mendahulukan kepentingan orangtuanya daripada dirinya sendiri, seorang
anak hendaklah berhati-hati terhadap orangtuanya untuk tidak membuat
marah, karena sesungguhnya kemarahan Allah berkaitan dengan
kemarahan kedua orangtua. Barangsiapa membuat Allah murka, karena
membuat kemarahan kedua orangtua maka dia akan merugi dunia akhirat.

Seorang anak harus taat kepada perintah kedua orangtuanya dan
dilarang untuk membantahnya, kecuali bila mereka memerintahkan untuk
ingkar kepada Allah.

Adapun akhlak terhadap orangtua sebagai berikut:

1. Mentaati, menghormati, berbakti, dan berbuat baik kepada kedua
orangtua meski mereka orang musyrik.

2. Berusaha sekuat tenaga untuk melaksanakan wasiatnya dan
memuliakan kawan-kawan mereka.

3. Taat dan berbakti kepada ibu, lebih didahulukan daripada berbakti

kepada ayah.®

2 Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 154

® Syaikh Fuhaim Musthafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, (Surabaya: Pustaka
Elba 2009), him. 190.



Peneliti mengkaji judul tentang pendidikan akhlak anak terhadap
orangtua ini dikarenakan kurangnya pendidikan akhlak anak kepada
orangtua baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan
masyarakat yakni pada saat sekarang ini masih banyak anak yang
durhaka kepada orangtua misalnya seorang anak masih sering
membantah perkataan baik kedua orangtua, membantak kedua orangtua
dengan kata-kata yang kasar bahkan masih ada anak yang melantarkan
kedua orangtuanya sendiri. Maka dari itu penelitian ini dibuat agar Kita
sadar dan dapat memperlakukan orangtua dengan baik.

Dari penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji ayat
ini dengan judul “ PENDIDIKAN AKHLAK ANAK KEPADA
ORANGTUA MENURUT AL-QURAN SURAH LUQMAN AYAT
14-15 (MENURUT PARA MUFASSIR)”

B. Fokus Masalah

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka perlu dibuat fokus atau
batasan masalah yang bertujuan agar penelitian ini lebih terarah. Adapun
yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengenal ayat-
ayat yang berbicara tentang pendidikan akhlak anak terhadap orangtua

yakni yang terdapat pada surah Lugman ayat 14-15.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini

adalah:



1.

2.

Apa jenis pendidikan Akhlak anak terhadap orangtua menurut Al-
Qur’an dalam Q.S Lugman ayat 14-15.
Bagaimana pendapat mufassir tentang pendidikan Akhlak anak

terhadap orangtua dalam Q.S Lugman ayat 14-15.

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui jenis pendidikan Akhlak anak terhadap orangtua
menurut Al-Qur’an dalam Q.S Lugman ayat 14-15.
Untuk mengetahui pendapat mufassir tentang pendidikan Akhlak anak

terhadap orangtua menurut Al-Qur’an Q.S Lugman ayat 14-15.

E. Kegunaan Penelitian

Adapaun manfaat penelitian ini adalah:

Memberikan informasi mengenai gambaran pendidikan Akhlak anak
terhadap orangtua menurut al-Qur’an yang terdapat pada Q.S Lugman
ayat 14-15.

Memberikan informasi tentang pemikiran mufassir terhadap ayat-ayat
tentang pendidikan Akhlak anak terhadap orangtua menurut Al-Qur’an
yang terdapat pada Q.S Lugman ayat 14-15

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan dalam
disipilin ilmu tafsir al-Qur’an.

Memenuhi  syarat-syarat dan melengkapi tugas-tugas untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd.) dalam bidang ilmu

pendidikan agama Islam.

F. Metodologi Penelitian



1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)
yaitu penelitian yang menggunakan data dengan cara membaca,
menelaah, mendeskripsikan dan menganalisa literature dari berbagai
sumber Kitab tafsir serta buku-buku pendidikan yang sesuai dengan
pembahasan dan dapat dijadikan rujukan dalam penyusunan laporan
penelitian ilmiah.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini terdiri sumber data primer dan sekunder:
sumber data primer ialah buku-buku yang merupakan sumber pokok
yang menjadi acuan pembahasan penelitian ini. Adapun sumber primer
penelitian ini adalah:
1) Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq, Bogor:

Pustaka Imam Asy-Syafi’i, Tafsir Ibnu Katsir, 2016.
2) Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2005
3) Rusdji Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Nasional PTE LTD
singapura, 1989

Sumber data sekunder penelitian ini meliputi data yang tidak
langsung yaitu berupa buku-buku-buku, jurnal dan bahan-bahan yang
dapat diambil sesuai dengan pokok pembahasan:
1) Darmiah, Akhlak Anak Terhadap Kedua Orang Tua, (Akhlak,

Orangtua), him. 118



2) Fika Pijaki Nufus & dkk, Konsep Pendidikan Birrul Walidain
Dalam Qs. Lugman (31): 14 Dan Qs. Al — Isra (17) : 23-24, Jurnal
limiah: Didaktika Agustus 2017 Vol. 18, No. 1, 16-31
3) Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Persfektif baru Rekonstruksi Budaya
Abad XXI, Bandung: Citapustaka Media, 2005

4) Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal
Kependidikan, Vol. 1 No. 1 Nopember, 2013

5) Didiek Ahmad Supadie, dkk, Pengantar Studi Islam, Jakarta:
Rajawali Pers, 2012

6) Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Akidah
Akhlak, Jakarta : Kementerian Agama, 2014

7) Rohmad Qomari, Prinsip dan Ruang Lingkup Pendidikan Akhlagq,
Insania, Vol. 14 No. 1 Januari-April, 2009

8) Femmy Silaswaty Faried, Optimalisasi Perlindungan Anak Melalui
Penetapan Hukuman Kebiri, Jurnal Serambi Hukum Vol. 11 No. 01
Februari - Juli 2017

9) Eni Zulaiha, Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma dan
Standar Validitasnya, Jurnal IImiah Agama dan Sosial Budaya 2, 1
Juni 2017

10) Ahmad Fauzi, Karakteristik Pendidikan Lugman Hakim dalam Al-

Qur’an Surat Lugman Ayat 13-17, Vol 2, Number 1, Februari 2019

11) Mustafidah, “Pendidikan Birr Al Walidain Dalam Al-Quran

(Telaah Q.S Al-Isra’: 23-24, Q.S Al-Ankabut: 8, dan Q.S Lugman:



14-15)”, Skripsi, Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo,
2015
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan untuk memperoleh
data dalam penelitian ini. Penulis melakukan pengumpulan data dengan
menela’ah dari berbagai sumber referensi berupa buku tafsir jurnal dan
buku-buku pendidikan Islam yang berkaitan dengan judul penelitian ini.

4. Teknis Analisis Data

Sesuai dengan jenis serta sifat data yang diperoleh dalam penelitian
ini. Maka teknis analisis data yang digunakan adalah content analysis
atau analisis yang lebih mengarah kepada kajian pustaka maupun tafsir.

G. Penelitian Yang Relevan
Adapun yang menjadi kajian terdahulu dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Karya Salwati dengan judul skripsi: Konsep Pendidikan Akhlak
Dalam Keluarga (Menurut Mufassir Q.S. Al-Isra’ Ayat 23-25.* Dalam
penelitiannya beliau membahas konsep yang memfokuskan kepada
konsep akhlak dalam sebuah keluarga menurut para mufaassir yakni
akhlak dalam keluarga itu sangatlah penting khususnya akhlak kepada
kedua orangtua.

2. Karya Mustafidah dengan judul skripsi: Pendidikan Birr Al Walidain

Dalam Al-Quran (Telaah Q.S Al-Isra’: 23-24, Q.S Al-Ankabut: 8, dan

* Salwati, “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga Menurut Para Mufassir Q.S
surah Al-Isra’ Ayat 23-25 7, Skripsi, ( Bengkulu: IAIN Curup, 2018), him. 22



Q.S Lugman: 14-15).° Dalam penelitiannya beliau membahas tentang
“Birr Al Walidain” yang mana memfokuskan tentang bagaimana
berbakti kepada orangtua, bagaimana berbuat baik terhadap kedua
orangtua menurut Al-Quran yakni berbuat baik kepada kedua orangtua
itu seperti menyayangi, menghormati kedua orangtua dan tidak boleh
membantah keduanya terlebih-lebih berkata kasar kepada keduanya.

3. Karya Nurul Atika dengan judul skripsi: “Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak Dalam Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 14 Dan 15”.° Yang
mana dalam penelitiannya beliau membahas tentang Asbabun Nuzul
surah Lugman ayat 14-15 yakni sebab turunnya surah Lugman ayat
14-15 tersebut dan disertakan dengan wasiat lugman kepada anaknya
yakni berbuat baik, berterima kasih dan taat kepada kedua orangtua.

H. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini tertuju dan terfokus terhadap objek yang diteliti,
maka dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, batasan
istilah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab IlI: Konsep umum  yang mencakup kajian teori tentang
pendidikan akhlak anak terhadap orangtua yang tertera dalam QS. Lugman

ayat 14-15.

> Mustafidah, “Pendidikan Birr Al Walidain Dalam Al-Quran (Telaah Q.S Al-Isra’: 23-
24, Q.S Al-Ankabut: 8, dan Q.S Lugman: 14-15) ”, Skripsi, (Semarang: Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2015), him. 18

® Nurul Atika, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 14
Dan 157, Skripsi, (Institut Agama Islam Negeri (lain) Salatiga, 2020), him. 27
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Bab I1I: Penafsiran serta penjelasan tentang Penddikan Akhlak anak
terhadap orangtua sebagaimana tertera dalam Q.S Lugman ayat 14-15.

Bab 1V: Analisis pendidikan akhlak anak kepada orangtua menurut
Al-Quran surah Lugman ayat 14-15.

Bab V: Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB |1
PENDIDIKAN AKHLAK ANAK KEPADA ORANGTUA

A. Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan berasal dari kata didik, artinya bina, mendapat awalan
pen, akhiran-an, yang maknanya sifat dari perbuatan membina atau
melatih, atau mengajar dan mendidik itu sendiri. Oleh karena itu,
pendidikan merupakan pembinaan, pelatihan, pengajaran, dan semua hal
yang merupakan bagian dari usaha manusia untuk meningkatkan
kecerdasan dan keterampilannya.

Pendidikan secara terminologis dapat diartikan sebagai pembinaan,
pembentukan, pengarahan, pencerdasan, pelatihan yang ditujukan kepada
semua anak didik secara formal maupun nonformal dengan tujuan
membentuk anak didik yang cerdas, berkepribadian, memiliki
keterampilan atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya di
masyarakat.’

Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh
aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata

lain, pendidikan tidak hanya hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi

7 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), him. 53

11
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berlangsung pula di luar kelas. Pendidikan bukan hanya bersifat formal,
tetapi juga yang nonformal. Secara substansial pendidikan tidak sebatas
pengembangan intelektualitas manusia, artinya tidak hanya meningkatkan
kecerdasan, melainkan mengembangkan seluruh aspek keperibadian
manusia. Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan
keperibadian setiap manusia.

Makna pendidikan yang sebenarnya adalah  pembinaan akhlak
manusia guna memiliki kecerdasan membangun kebudayaan masyarakat
yang lebih baik dan mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Oleh
karena itu, dalam pendidikan terdapat proses timbal balik antara pendidik,
anak didik, ilmu pengetahuan dan keterampilan yang saling berbagi.®

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal dan memahami, menghayati
hingga mengimani dan bertagwa serta berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam, pendidikan agama Islam sumber
utamanya kitab suci Al-Quran dan hadits melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.®

Pendidikan secara umum pada hakikatnya berlangsung di tengah
masyarakat secara luas. Proses pembinaan terhadap potensi anak didik

dalam mencapai kedewasaan yang optimal dapat berlangsung di tengah-

® Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam,,,. him. 54
® Asfiati, Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Kencana, 2020), him. 48
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tengah keluarga dan masyarakat dimanapun berada dan kapan saja. Tetapi
bila pendidikan itu memiliki nuansa islami dapat ditemukan didalamnya
nilai-nilai Islam maka hal itu dapat dikatakan pendidikan agama Islam.

Jadi pendidikan Islam adalah kegiatan yang bernuansa Islami,
berdasarkan nilai-nilai Islam dan mewujudkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Dalam Al-Qur’an banyak dijelaskan
mengenai adanya potensi atau fitrah yang menjadi dasar pentngnya
pendidikan bagi setiap anak yang sedang berkembang. Perkembangan
jiwa seseorang perlu mendapat pembinaan agar sesuai dengan nilai-nilai
Islam inilah yang diberikan melalui pendidikan dengan menyampaikan
pengetahuan tentang ajaran agama Islam. Sebab dengan adanya
pendidikan dan pengetahuan Allah SWT akan meninggikan beberapa
derajat orang tersebut.™

Sehubungan dengan ini Allah berfirman dalam surat Al-Mujaadilah

ayat 11:

o 1330 0T \M(SJJJ!;\ |)M|;J.0Tt;t_;

-

P P o
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1% syafaruddin, 1lmu Pendidikan Persfektif baru Rekonstruksi Budaya Abad XXI, (Bandung:
Citapustaka Media, 2005), him. 46-47
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Malllla mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujaadilah:
11)

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi,
individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan
selurun kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang
memainkan peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia
maupun masayarakat.

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan
sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan
kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian
pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan spesialis atau bidang
tertentu, oleh karena itu perhatian dan minatnya lebih bersifat teknis.

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk
mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan
individu maupunmasayarakat. Penekanan pendidikan disbanding dengan
pengajaran terletak pada pembentukan kesadaran dan kepribadian

individu maupun masayarakat disamping transfer ilmu dan keahlian.

Dengan proses semacam ini suatu bangsa atau Negara dapat mewariskan

“'Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj Khazanah,
(Bandung: 2011), him. 273
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nilai-nilai keagamaan, kebudayaan pemikiran, pemikiran dan keahlian
kepada generasi berikutnya berikutya, sehingga mereka betul-betul siap
menyonsong masa depan kehidupan bangsa dan Negara yang lebih cerah.

Pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud
atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat
dengan sepenuhnya.*?

Berdasarkan pendapat di atas, pendidikan Islam mencakup dimensi
yang sangat luas baik dari segi tujuan, kelembagaan dan aktivitasnya.
Dari segi tujuan, pendidikan Islam bermuara kepada pencapaian tujuan
ayat yang menyeluruh dalam pembentukan kepribadian tagwa atau
muslim seutuhnya yang berbudaya Islam. Dari segi kelembagaan,
mencakup pendidikan rumah tangga Islami, di sekolah, madrsah dan
masyarakat Islam. Sedangkan dari segi, isi dan aktivitas mencakup seluru
ilmu pengetahuan dan aktivitas yang bernuansa religius untuk membina
ketagwaan kepada Allah Swit.

Dapat disimpulkan bahwa  pendidikan Islam adalah proses
bimbingan terhadap fitrah anak agar tertanam dalam dirinya nilai-nilai
Islam yang mencakup tauhid, ibadah, akhlak dan mu’amalah menuju

terbentuknya kepribadian muslim sejati. Dengan adanya pendidikan

'2 Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, (Jurnal Kependidikan, Vol. 1
No. 1 Nopember, 2013), him. 24-25
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agama Islam, fitrah keagamaan anak dapat di arahkan atau dibimbing
untuk menerima kebenaran Islam, dengan berkembangnya iman, dengan
pengajaran ibadah, akhlak, keimanan atau tauhid diharapkan anak
menjadi hamba Allah yang tagwa.™®
Pengertian Akhlak Secara bahasa (Enguistik), kata akhlak berasal
dari bahasa Arab, yaitu isim masdar (bentuk infinitive) dari kata akhlaqa,
yukhliqu, ikhlagan, yang berarti Al-Sajiyah (perangai), al-thabiah
(kelakuan), tabiat, (watak dasar), al-adat (kebiasaan, kelaziman, al-
maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).**
Sedangkan pengertian akhlak secara istilah (terminologi) dapat
dilihat dari beberapa pendapat pakar Islam:
1. Menurut Ibnu Maskawaih (w. 421 H/1030), akhlak adalah sebagai
berikut:
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan-perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan”.
2. Sementara menurut Hujjatul Islam Imam al-Ghazali (1059-111)
memberikan defenisi sebagai berikut:
“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan”.

13 Syafaruddin, llmu Pendidikan Persfektif Baru Rekonstruksi Budaya Abad XXI.., him. 48-50
' Arifinsyah, Tema Pokok Ajaran Agama, ( Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), him. 152
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3. Sejalan dengan pedapat di atas,dalam Mu’jamal al-Wasith, lbrahim
Anis mengatakan bahwa akhlak ialah:
“Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-
macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan”.
4. Pendapat senada juga dikemukakan oleh Prof. Dr. Ahmad Amin.
Menurutnya defenisi Akhlak adalah:
“sebagian orang membuat defenisi akhlak, bahwa yang disebut akhlak
adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila
membiasakan sesuatu maka kebiasaan itu dinamakan akhlak”. ©°
2. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Rohmad Qomari mengutip dari Yunahar llyas bahwa ruang lingkup
akhlak terbagi menjadi enam, yaitu:
a. Akhlak terhadap Allah SWT
Akhlak terhadap Allah SWT, antara lain takwa, cinta dan rida,
ikhlas, khauf dan raja’, tawakkal, syukur, muraqabah, taubat.
b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW
Akhlak terhadap Rasulullah SAW antara lain mencintai dan

memuliakan Rasul, mengikuti dan menaati Rasul, mengucapkan

salawat dan salam.

15 Arifinsyah, Tema Pokok Ajaran Agama..,him.152
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c. Akhlak pribadi
Akhlak pribadi antara lain sidiq, amanah, istigamah, iffah,
mujahadah, syaja’ah, tawadlu, malu, sabar, pemaaf.
d. Akhlak dalam keluarga
Akhlak dalam keluarga antara lain birru al-walidain, hak, kewajiban
dan kasih sayang suami istri, kasih sayang dan tanggung jawab
orangtua terhadap anak, silaturahmi dengan karib kerabat.
e. Akhlak bermasyarakat
Akhlak bermasyarakat antara lain bertamu dan menerima tamu,
hubungan baik dengan tetangga, hubungan baik dengan masyarakat,
pergaulan muda-mudi, ukhuwah islamiyah.
f. Akhlak bernegara
Akhlak bernegara antara lain musyawarah, menegakkan keadilan,
Hubungan luar negeri (Al-Alakah al-kharijiyyah).'®
3. Macam-macam Pendidikan Akhlak
Macam-macam pendidikan akhlak sebagai berikut:
a. Akhlak Mahmudah
Zahruddin AR mengutip pendapat Al-Ghazali, berakhlak mulia dan
teruji artinya “menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang

sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari

'*Rohmad Qomari, Prinsip dan Ruang Lingkup Pendidikan Akhlag, (Insania, Vol. 14 No. 1
Januari-April, 2009), him. 10-12.
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perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan
yang baik, melakukan dan mencintainya. Adapaun contoh akhlak
mahmudah yaitu rela berkorban, jujur, sopan, santun, tawakkal, adil,
sabar dan lain sebagainya.'’
b. Akhlak Madzmumah
Menurut Iman Al-Ghazali, akhlak madzmumah atau akhlak tercela
ini dikenal dengan sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia
yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri,
yang bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada
kebaikan contohnya seperti sombong, iri, dengki, takabur, aniaya,
ghibah, dan lain sebagainya.®
4. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan pokok dari pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti dan
pembentukan jiwa. Pendidikan yang diberikan kepada anak didik
haruslah mengandung pelaran-pelajaran akhlak. Setiap pendidik harus
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaan sebelum yang
lainnya karena akhlak keagamaan adalah akhlak yang tertinggi,
sedangkan akhlak yang mulia itu adalah tiang dari pendidikan Islam.
Dalam tujuan pendidikan akhlak dapat dibedakan menjadi dua macam

yaitu:

17 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Stdudi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 76
'8 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Stdudi Akhlak,,,,h Im. 155
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1. Tujuan Umum
Menurut Barnawy Umari, bahwa tujuan pendidikan akhlak secara
umum meliputi:
a. Supaya dapat terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji
serta menghindari yang buruk jelek, hina dan tercela.
b. Supaya hubungan kita dengan Allah Swt dan dengan sesama
makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis.™
Menurut Ali Hasan bahwa tujuan pokok akhlak adalah agar setiap
orang berbudi pekerti (berakhlak), bertingkah laku (tabiat) berperangai
atau beradat istiadat yang baik atau sesuai dengan ajaran Islam.?
2. Tujuan Khusus
a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan
beradat kebiasaan yang baik.
b. Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri
berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendah.
c. Membiasakan siswa kearah sikap yang sehat dan dapat membantu
mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan untuk
orang lain, suka menolong, sayang kepada orang yang lemah, da

menghargai orang lain.

19 Barnawy Umari, Materi Akhlak, (Sala: Rahmadani, 1984), him. 2
20 Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 11
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d. Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, emosi,
tahan menderita dan sabar.
e. Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara dan bergaul
baik di sekolah maupun di luar sekolah.
f. Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan
bermu’amalah.?
5. Indikator Pendidikan Akhlak

Indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi)
petunjuk atau keterangan. Indikator adalah variabel yang dapat digunakan
untuk menemukan keadaan atau pengukuran terhadap waktu kewaktu.
Suatu indikator tidak selalu menjelaskan keadaan secara keseluruhan
tetapi kerap kali hanya memberi petunjuk atau indikasitentang keadaan
tersebut sebagai suatu pendugaan.

Indikator manusia berakhlak (husn al-khulug) kata al-Ghazali,
adalah tertanamnya iman dalam hati dan teraplikasikannya takwa dalam
perilaku. Sebaliknya, manusia yang tidak berakhlak (su'al-khuluq) adalah
manusia yang ada nifaq (kemunafikan) di dalam hatinya. Nifak
adalahsikap mendua terhadap Allah. Tidak ada kesesuaian antara hati dan

perbuatan.®

*! Saebani dan dkk, 1lmu Akhlak, ( Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 120
*? Rafiah, Ghazali, pendidikan agama islam di perguruan tinggi umum, ( Banjarmasin:
pressindo, 2016), him. 25
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Akan perintah Allah dan tidak mengikuti keinginan hawa nafsu
dapat menyilaukan hati. Sebaliknya, melakukan dosa dan maksiat dapat
menghitamkan hati. Barang siapa melakukan dosa kemudian
menghapusnya dengan kebaikan tidak akan gelap hatinya, hanya saja
cahaya itu berkurang.

Anhli tasawuf mengemukakan bahwa indikator manusia berakhlak,
antara lain adalah memiliki budaya malu dalam interaksi dengan
sesamanya, tidak menyakiti orang lain, banyak kebaikannya, benar dan
jujur dalam ucapannya, tidak banyak bicara tapi banyak berbuat,
penyabar, tenang hatinya selalu bersama Allah, bijaksana, hati-hati dalam
bertindak, disenangi teman dan lawan, tidak pendendam, tidak suka
mengadu domba, sedikit makan dan tidur, tidak pelit dan hasad, cinta
karena Allah dan benci karena Allah.

Kalau akhlak dipahami sebagai pandangan hidup, manusia
berakhlak adalah manusia yang menjaga keseimbangan antara hak dan
kewajibannya dalam hubungannya dengan Allah, sesama makhluk dan
alam semesta.”

B. Orangtua dan Anak Dalam Al-Quran
1. Pengertian Orangtua
Pengertian “orangtua” hendaknya diartikan dalam konteks yang

luas, yaitu tidak hanya “orangtua” di rumah (sebagai ayah dan ibu),

2 https://psikobloger.blogspot.com/2019/03/indikator-indikator-akhlak-baik-dan.html?m=1
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melainkan juga sebagai “orangtua” di luar rumah (sebagai anggota
masyarakat, pejabat sipil maupun militer, pengusaha, agamawan, guru,
dan profesi lainnya).

Orangtua merupakan orang-orang pertama yang dikenal anak.
Melalui orangtualah anak mendapatkan kesan-kesan pertama tentang
dunia luar. Orangtua merupakan orang pertama yang membimbing
tingkah laku, yakni terhadap tingkah laku anak mereka bereaksi dan
menerima, menyetujui, membenarkan, menolak, atau melarang dan
sebagainya. Dengan pemberian nilai terhadap tingkah lakunya ini
terbentuklah dalam diri anak norma-norma tentang apa yang baik dan
buruk, apa yang boleh atau tidak boleh.*

Dengan demikian terbentuklah hati nurani anak yang mengarahkan
tingkah laku selanjutnya. Kewajiban orangtua adalah mengembangkan
hati nurani yang kuat dalam diri anak. Untuk dapat mendidik dan
membina anak agar bisa tumbuh menjadi anak yang baik, maka orangtua
harus bisa menjalankan peranan tersebut, meskipun dalam menjalankan
peranannya sebagai orangtua yang baik tidaklah mudah, akan tetapi
secara teoritis telah banyak digambarkan bagaimana seorang ayah dan ibu
yang baik. Pada saat-saat tertentu, secara tidak disadari, orangtua

terkadang melakukan hal-hal ataupun tindakan-tindakan yang sering

** Mardiyah, Peran Orangtua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak, (Jurnal Kependidikan, Vol. 111 No. 2 November 2015), him. 112
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menganggu citra yang ingin ditunjukkan sebagai orangtua yang baik dan
bisa memahami anak.”
2. Pengertian Anak

Anak adalah anugerah terbesar yang diberikan oleh maha pencipta
kepada makhluk hidup kepercayaan-Nya. Anak merupakan titipan dan
amanat dari maha pencipta, oleh karena itu setiap manusia yang
berpasang-pasangan dan telah diberikan keturunan tentu saja sangat
mensukuri dan teramat sangat menjaga titipan tersebut oleh karen itu
tidak ingin seorang dan sesuatu pun yang akan melukai anaknya.
Indonesia sebagai negara hukum tentu saja terhadap pelanggaran dan
kejahatan yang dilakukan baik sengaja maupun tidak disengaja yang
dilakukan oleh seseorang maupun sekelompok orang tanpa memandang
bulu haruslah menjalani suatu proses yang yang semestinya.”®

Pelaksanaan hukuman tentu saja diberikan dengan maksud
memberikan efek jera kepada pelaku sehingga tidak akan lagi melakukan
suatu pelanggaran maupun kejahatan. Tidak hanya hukum sebagaimana
yang diatur didalam peraturan perundang-undangan tetapi juga Indonesia
sebagai negara hukum juga mengatur adanya etika moral etika kesopanan,

kesusilaan, etika agama dan etika hukum itu sendiri. Keseluruhan etika

2% Mardiyah, Peran Orangtua Dalam Pendidikan Agama Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak.., him. 112

*® Femmy Silaswaty Faried, Optimalisasi Perlindungan Anak Melalui Penetapan Hukuman Kebiri,
(Jurnal Serambi Hukum Vol. 11 No. 01 Februari - Juli 2017), him. 41
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yang mengikat didalam sendi kehidupan, meskipun tidak diatur
sebagaimana yang tersusun dalam suatu peraturan perundangundangan,
namun etika-etika tersebut terbentuk tersusun dan ditaati oleh setiap
manusia karena setiap manusia tentu saja besar dalam lingkungan yang
penuh tata krama, baik dari segi adat terlebih dari segi agama, yang
membentuk karakter dan pribadi setiap manusia.?’

Anak merupakan tumpuan harapan masa depan, bukan hanya
penyampung keturunan, tapi juga untuk melanjutkan cita-cita dan
perjuangan. Al-Quran juga menyebutkan tanggung jawab ibu dan
bapaknya memelihara dan mendidik anak-anaknya dengan baik, supaya
anak itu dikemudian hari agar tidak menjadi orang yang sengsara dan
lemah baik tubuh maupun jiwanya kemudian diperingatkan pula jangan
lupa menasihati serta menjalankan perintah Allah.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan anak tersebut
bahwa dalam umur 1-12 tahun, anak masih tergolong anak rumahan atau
istilah anak mami kemudian anak di rumahlah anak pertama sekali
mendapatkan bimbingan dan pelajaran, biasanya di umur inilah anak
masih sering meniru perbuatan orang sekitarnya termasuk orangtuanya,

bila orangtua gagal dalam memberikan bimbingan baik bisa jadi anak

him. 42

2" Femmy Silaswaty Faried, Optimalisasi Perlindungan Anak Melalui Penetapan Hukuman Kebiri..,
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akan ikutan baik begitu pula sebaliknya bila bimbngn tidak baik maka
anakpun akan tidak baik?®

Anak adalah amanah yang harus dipertanggung jawabkan orangtua
kepada Allah Swt. Anak adalah tempat orangtua mencuahkan kasih
sayangnya, dan anak juga investasi masa depan untuk kepentingan
orangtua di akhirat kelak. Oleh sebab itu orangtua harus memelihara dan
membesarkan, merawat, menyantuni dan mendidik anak-anaknya dengan
penuh tanggung jawab dan kasih sayang.”®

Dalam buku Ibrahim Amini yang berjudul “anakmu amanat-Nya”
menjelaskan bahwa anak itu lahir kedunia ini begitu lembut, ia memiliki
akal tapi belum dapat berfikir. la melihat dengan matanya namun belum
mampu mengenali objek yang terdapat di sekitarnya, ia tak memiliki
kemampuan untuk mengenali warna dan rupa, ia juga belum mengetahui
jarak. la mendengar suara namun belum mampu memahaminya.
Demikian pula dengan inderanya yang lain, namun demikian anak
memiliki kemampuan untuk menggunakan indera-inderanya itu melalui
kejadian-kejadian yang dialaminya.®

Allah SWT berfrman dalam Al-Quran surah An-Nahl: 78

?® Rediansyah, “Peranan Orangtua Dalam Menanamkan Agidah Pada Anak Menurut Al-
Quran Surah Lugman Ayat 137, Skripsi, (Padangsidimpuan: IAIN Sumatera Utara, 2019), hlm. 22

%° Haryanto Siregar, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Orangtua Dalam Al-Quran
Surah Al-Isra’ Ayat 23-25 Menurut Para Mufassir”, Skripsi, (Padangsidimpuan: IAIN Sumatera
Utara, 2019), him. 36-37

%0 |brahim Amini, Anakmu Amanat-Nya, Terj. M. Anis Maulachela ( Jakarta: Al-Huda, 2006),

him. 119.



27

z= o £ age
s |l

/,{,4}}/ //// f - }/,: /Q) /g’; ,‘ﬂ P ow }‘/' _

¢ ¥

T s iXla) 5388 iV

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS.
An-Nahl:78).%

Baik buruknya seorang anak tidak terlepas dari asuhan kedua
orangtua. Mengasuh, mendidik, dan membesarkan anak merupakan sudah
kewajiban orangtua kepada anaknya. Sebaliknya seorang anak harus patuh
dan menghormati kedua orangtua tersebut, keberhasilan mendidik anak
sangat tergantung bagaimana orangtua memperlakukan anak itu sendiri, dan
alangkah baiknya para orangtua yang hangat yang menggunakan penjelasan
dan tidak menggunakan hukuman keras dalam mendisiplinkan anak karena
anak akan cenderung menumbuhkan rasa empati dalam dirinya.

Dalam pandangan Islam ayah dan ibu memiliki kedudukan yang
mulia, Allah SWT dan Rasulullah SAW telah memperingatkan hal ini,
terdapat beberapa ayat yang terkait dengannya, yang mana kelakuan baik

anak kepada orangtuanya dianggap salah satu doa terbaik.*

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Al-An’am ayat 151:

*! Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 139

%2 Anik Pamilu, Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan, ( Yogyakarta: Citra Media, 2007),
him. 42

** Ibrahim Amini, Anakmu Amanat-Nya, Terj. M. Anis Maulachela.., him. 121
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Artinya:” Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan
janganlah  kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.
Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu
memahami(nya)”. (QS. Al-An’am: 151)*

3. Pandangan Al-Qur’an Terhadap Anak
Al-Quran juga menjelaskan tipologi anak diantaranya:

a. Anak sebagai musuh pada QS. At-Tagbun ayat 14

Pl
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Artinya: Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-

isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu

Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)

** Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 68
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Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.®

Cinta kepada anak sering kali menyebabkan orangtua membanggakan
anaknya. Mereka sering dengan semangat meluap-luap menceritakan
anaknya kepada tetamunya atau kawan-kawanya. Diceritakan bahwa
anaknya amat lucu, amat cerdas, amat pemberani, dan lain-lain. Kadang-
kadang cerita itu menjemu orang yang mendengarkannya. Sebaliknya,
tidak ada orang tua yang ingin menceritakan kepada tetamunya bahwa

anak-anaknya nakal, bodoh, penakut.

Perilaku orangtua yang seperti itu sebenarnya tidak terlalu salah, itu
adalah satu kewajaran manusia. Jika orang menceritakan dengan bangga
bahwa anaknya banyak, seharusnya orangtua sadar bahwa
membanggakan anak sering juga penyebab kita benci oleh orang lain.
Sebab, kebanyakan orang tidak senang bila kita menceritakan atau
memperlihatkan kelebihan kita, lebih-lebih bila kelebihan itu dilebih-

lebihkan.
b. Anak sebagai perhiasan hidup dunia dalam QS. Al-Kahfi 46
- A A L 2 A
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** Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 14
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Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan”.36

Anak-anak adalah karunia Allah Swt yang diberikan kepada manusia.

Hati merasa gembira menyaksikan mereka. Jiwa pun menjadi tentram
ketika bercanda ria dengan mereka. Anak-anak adalah perhiasan
kehidupan dunia.
c. Anak sebagai fitnah pada QS. Al-anfal 28
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Artinya: “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu

hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah

pahala yang besar”.¥

Jika hati kedua orangtua mencerminkan perasaan cinta dan kasih
sayang, maka perasaan ini tidak seharusnya menghalangi mereka di
dalam berjihad kepada Allah Swt dan menyampaikan dakwah Allah di
muka bumi. Sebab kepentingan Islam berada di atas segala-galanya.
Mendirikan masyarakat islami adalah puncak tujuan setiap mukmin di
dalam hidupnya, dan memberikan petunjuk kepada umat manusia yang
sesat merupakan upaya setiap muslim yang paling maksimal untuk

direalisasikan.®®

3 Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 151

%7 Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 91

3 Haryanto Siregar, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Orangtua Dalam Al-Quran Surah
Al-Isra’ Ayat 23-25 Menurut Para Mufassir”’, Skripsi..., hlm. 38-39



d. Anak sebagai penyejuk hati dalam QS. Al-Furgon 64
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Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami,
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan
keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.*

4. Anjuran Memiliki Akhlak Kepada Orangtua

Memuliakan kedua orangtua dan berbuat baik kepada keduanya
memiliki  kedudukan sangat tinggi dalam islam. Allah SWT
menyandingkan perintah berbakti kepada kedua orangtua dengan perintah
bertauhid hanya kepada-Nya. Sekalipun terhadap kedua orangtua yang
musyrik dan memerintahkan untuk berbuat maksiat kepada Allah, Islam
tidak membolehkan seorang anak untuk bersikap buruk terhadap
mereka. Berbuat baiki kepada kedua orangtua atau yang dalam istilah
agama disebut birrul walidain, tidak terbatas waktu. Seorang anak tetap
bisa menunjukkan bakti kepada bapak dan ibunya bahkan setelah
keduanya tiada.*

Berbuat baik kepada kedua orangtua merupakan kewajiban yang

penting untuk diperhatikan oleh setiap muslim. Banyak sekali dalil baik

%% Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 184

*° Leni Elpita dan Dkk, Adab Kepada Guru Dan Orangtua: Studi Pemahaman Siswa Pada
Materi Akhlak, (Jurnal Kependidikan Dan Sosial Keagamaan, Vol. 6 No. 1 Juli 2020), him. 82
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dari alquran yang menyuruh kita untuk menghormati dan memuliakan
kedua orangtua. Berikut ini beberapa dalil tentang berbuat baik kepada
orangtua yang sangat bagus untuk dijadikan sebagai pengingat diri bahwa
islam sangat menekankan umatnya untuk berbakti kepada kedua
orangtua.*’ Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Quran surah Al-
Bagarah ayat 83:
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. (QS. Al-
Bagarah: 83)*

Seorang anak, sekalipun telah berkeluarga, tetap wajib berbuat
baik kepada kedua orang tuanya. Kewajiban ini tidaklah gugur bila
seseorang telah berkeluarga. Namun sangat disayangkan, betapa banyak

orang yang sudah berkeluarga lalu mereka meninggalkan kewajiban ini.

** Leni Elpita dan Dkk, Adab Kepada Guru Dan Orangtua: Studi Pemahaman Siswa Pada
Materi Akhlak.., him. 84

*? Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 7
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Mengingat pentingnya masalah berbakti kepada kedua orang tua, maka
masalah ini perlu dikaji secara khusus.

Jalan yang haq dalam menggapai ridha Allah ‘Azza wa Jalla
melalui orang tua adalah birrul walidain. Birrul walidain (berbakti kepada
kedua orang tua) merupakan salah satu masalah penting dalam Islam. Di
dalam Al-Qur’an, setelah memerintahkan manusia untuk bertauhid, Allah
‘Azza wa Jalla memerintahkan untuk berbakti kepada orangtuanya.43

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Quran surah lbrahim
ayat 41:

DUl 52 030 Dl G35 J 50T 5

Artinya: ”Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan

sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari
kiamat)".( QS. Ibrahim: 41)*

Berbuat baik kepada orangtua dalam pembahasan ini adalah
berbakti kepada kedua orang tua, yaitu menyampaikan setiap kebaikan
kepada keduanya semampu kita dan bila memungkinkan mencegah
gangguan kepada keduanya. Sebagai seorang muslim yang baik Kita
tentu tahu bahwa akhlak terhadap orang tua merupakan sesuatu hal yang
sangat penting. Karena orang tua adalah orang yang mengenalkan kita

pada dunia ini dari kecil hingga dewasa. Dan setiap orang tua pun pasti

mempunyai harapan terhadap anaknya agar kelak menjadi anak yang

3 https://almanhaj.or.id/989-menggapai-ridha-allah-dengan-berbakti-kepada-orang-tua.html

* Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 131
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sukses, berbakti kepada orang tua ,serta menjadi lebih baik lagi dan
menjadi anak yang shaleh. Maka dari itu ,kita sebagai seorang muslim
yang baik hendaknya kita selalu berbakti kepada orang tua, melakukan
apa yang telah diperintahkan oleh orang tua, dan pantang untuk
membangkang terhadap orang tua. Namun dizaman sekarang ini banyak
dari kita seakan lupa terhadap kewajiban kita terhadap orang tua sebagai
muslim yang baik,yaitu kita harus memiliki akhlak yang sempurna
terhadap orang tua Kkita. Kehadiran orang tua sangatlah memberi
ketenangan, cinta ,serta kasih sayang tersendiri yang bersemi dihati
segenap insan yang berakal.*®
Perjuangan orangtua terhadap anaknya sangatlah besar mereka
biarkan kesedihan dan keletihan demi senyuman buah hatinya. Mereka
curahkan segenap pengorbanan demi kebahagiaan sang buah
hati.Mereka adalah kebahagiaan di dunia dan akhirat. Mereka adalah
sekotak permata paling berharga, sekeping emas termahal yang dapat
menghantarkan kita kesyurgaNya. Firman Allah dalam Al-Quran surah
Al-Israa’ ayat 24:
p s
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Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,

45 https://www.republika.co.id > berita » 8-ayat-dan-hadits Pentingnya Berbakti pada Orang
Tua
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kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil". (QS. Al-Israa’:24)*

5. Pendidikan Akhlak Anak kepada Orangtua
Kedua orangtua adalah manusia yang paling berjasa dan utama bagi
diri seseorang. Allah SWT telah memerintahkan dalam alquran, di dalam
alquran telah banyak dijelaskan tentang hal-hal yang menyangkut
berbakti kepada orangtua. *’Di antaranya adalah yang terdapat pada surah

An-Nisa Ayat 36 dan surah Al-Ankabut Ayat 8:
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh dan teman sejawat,
Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang Yyang sombong dan membangga-
banggakan diri”. (QS. An-Nisa: 36).®
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**Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj Khazanah,
(Bandung: 2011), him. 143

* Rahmadani Putri, Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua Uzur Menurut Kompilasi Hukum
Islam Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Skripsi.., him. 34

*® Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 43
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Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. Al-
Ankabuut: 8)*

Adapun akhlak anak terhadap orangtua adalah sebagai berikut:
a. Semasa hidup
Adapun akhlak anak terhadap orangtua semasa hidup yaitu:

1) Membantu Pekerjaan Orangtua.

Tugas dan kewajiban anak kepada orang tua yang
pertama adalah membantu memudahkan pekerjaan orang tua
merupakan tugas dan kewajiban kita sebagai anak. Jangan hanya
berdiam diri ketika melihat orang tua anda sedang bekerja, alangkah
baiknya anda membantunya walaupun bantuan anda hanya berefek
kecil namun setidaknya bantuan tersebut sudah bisa menjadi

kebahagiaan tersendiri dalam diri orang tua melihat sikap anda yang

peduli kepadanya.

2) Belajar dengan Giat
Yakin dan percaya setiap orang tua berharap anaknya bisa

tumbuh menjadi anak yang cerdas, pintar dan menjadi kebanggaan

* Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 200
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orangtua maka dari itu belajar dengan giat dan bersungguh-sungguh
merupakan tugas dan kewajiban anak.
3) Patuh Kepada Orangtua

Tugas dan kewajiban anak kepada orang tua adalah dengan
berusah menghilangkanlah sikap pembangakang dalam diri anda
dan mulailah menjadi anak yang patuh kepada orang tua, jika
dinasehati maka dengarkanlah dengan penuh perhatian. Apabila
orangtua melarng anda melakukan sesuatu maka turutialh karena
semua yang orang tua larang dan perintahkan semua untuk kebaikan
anda. Namun jika orang tua anda meminta ada patuh untuk
melakukan hal yang tidak baik maka tolaklah hal tersebut dengan
cara yang lembut, jangan sesekali membentak orang tua anda
karena hati orang tua yang dibentak oleh anaknya yang mereka

cintai dan kasihi pastilah akan sangat terluka.

4) Merawat Orangtua
Ingatlah ketika anda masih kecil dan tak berdaya orang tua
anda selalu hadir menemani merawat dengan cinta dan Kkasih
sayang. Dan tatkala orang tua anda sudah tua rentah maka giliran

andalah sebagai anak untuk melakukan hal yang sama, rawatlah
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kedua orang tua anda denga tulus iklhas sebagaimana dia telah
merawat anda dengan tulus ikhlas dikala engkau masih kecil.
5) Membahagiakan Orangtua
Bagaimana cara membahagiakan orang tua? Apa harus menjadi
orang kaya, orang hebat atau orang yang berprestasi? Beberapa hal
tersebut memang bisa menjadi alasan yang membuat orang tua anda
bahagia. Namun sejatinya untuk membahagiakan orang tua tidak
perlu banyak melakukan banyak hal cukuplah anda selalu
menyisipkan waktu mengajaknya berbicara, berbakti kepadanya dan
jangan sekali-kali melukai perasaanya hal tersebut sudah cukup
untuk membuatnya hebat.
6) Menafkahi Orangtua
Pikirkanlah ketika orang tua anda sudah tua rentah untuk
bekerjapun mereka sudah kesulitan apalagi jika harus mencari
nafkah sendiri untuk memenuhi hajatnya. Maka tugas dan

kewajiban anda sebagai anak yang mesti menfakahi orang tua anda.

7) Mendoakan Orangtua
Tugas dan kewajiban anak kepada orang tua adalah Sebagai
anak sudah menjadi tugas dan kewajiban untuk mendoakan kedua

orang tua, berdoalah untuk kebaikan kedua orang tua anda, mitalah
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kepada tuhan supaya memberinya umur yang panjang agar anda
bisa lebih lama menghabiskan waktu bersama kedua orang tua.
8) Mengajak Mereka Jalan-jalan
Tugas dan kewajiban anak kepada orang tua selanjutnya adalah
jika kamu telah sukses maka sekali-kali ajaklah orang tua anda
berjalan-jalan ke daerah-daerah yang indah atau daerah yang biasa
orang tua anda kunjungi ketika masih mudah. Jika ada tempat yang
mereka ingin kunjungi namun belum sempat terwujud maka
upayakanlah mengajak mereka ke tempat tersebut.
9) Jangan Berbicara Keras Kepada Orangtua
Hati sebagian orang tua biasanya agak sensitif maka dari itu
jika berbicara dengan orang tua upayakan volume suara anda lebih
kecil dari suara orang tua anda, jangan memanggil dengan nada
yang keras apalagi mengahardiknya. Sayangi orang tua anda

sebagiaman dia menyayangimu saat kecil.*°

b. Sesudah Wafat
Demikianlah seharusnya sikap yang seharusnya dilakukan seorang

muslim terhadap kedua orang tuanya, yakni banyak mendoakan kedua

> https://www.rijal09.com/2017/03/9-tugas-dan-kewajiban-anak-kepada-orangtua. html?m=1
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orang tuanya, dan itulah akhlak para nabi, mereka berbakti kepada

kedua orang tuanya dan mendoakan kebaikan kepada mereka.**
Adapun akhlak anak terhadap orangtua yang sudah wafat sebagai

berikut:

1) Mendoakan kedua orangtua

Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an surat Nuh ayat 28:
N L TR S T A N T A AR T
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Artinya: “Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu bapakku, orang yang
masuk ke rumahKu dengan beriman dan semua orang yang
beriman laki-laki dan perempuan. dan janganlah Engkau

tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain

kebinasaan".%?

Sebagai anak yang shaleh dan shalehah wajib mendoakan
kedua orangtua baik masih hidup maupun yang sudah meninggal

dunia.

2) Menjalin silaturrahim dengan keluarga dan kerabatnya.

Diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Umar ra. Rasulullah saw
bersabda:

*! Fika Pijaki Nufus & dkk, Konsep Pendidikan Birrul Walidain Dalam Qs. Lugman (31): 14
Dan Qs. Al —Isra (17) : 23-24, (Jurnal lImiah: Didaktika Agustus 2017 Vol. 18, No. 1, 16-31), him. 23

52 Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 288
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ayf 35 Ol 3l Al 5l 5 G
Artinya: "Sesungguhnya termasuk katagori berbakti yang paling
baik adalah seseorang menyambung tali silaturahim
dengan keluarga teman bapaknya setelah dia meninggal
dunia." (HR. Muslim)>®

Barangsiapa yang ingin menyambung tali silaturrahim orangtua
yang sudah meninggal maka hendaklah menyambung silaturrahim

dengan keluarga atau kerabat-kerabatnya.

3) Melunasi hutang orangtua yang sudah meninggal

Rasulullah saw bersabda:

Artinya: “Ruh seorang mukmin tergantung karena hutangnya
hingga dilunasi” (HR. Tirmidzi)>*

Seseorang yang meninggal dunia dapat mempunyai hutang-
hutang kepada Allah dan mempunyai hutang kepada sesama
manusia. Hutang kepada manusia ada yang menyangkut harta, ada
yang berkaitan dengan pribadi yang meninggal contohnya hutang
yang dilakukan semasa sehat ataupun ketika sakit. Untuk itu orang
yang paling berhak membayar hutang yang meninggal itu adalah

keluarganya sendiri baik suami atau istri maupun anaknya.>

%% Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: PT. Gramedia, 2017),
him. 18
% M. Nashiruddin Al- Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003),
him. 28
*® Teungku Muhammad hasbi ash-shiddieqy, fikih mawaris hukum pembagian warisan
menurut syariat islam, (semarang: pustaka riski putra, 2010), him. 15
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4) Menunaikan wasiat orangtua
“Wasiat dan waris erat kaitannya, karenanya jika wasiat yang

ditinggalkan tidak bertentangan dengan hukum waris, maka wasiat
itu harus tetap dilaksanakan. Namun lain halnya jika wasiat yang
ditinggalkan tersebut malah melanggar hukum waris yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT. Maka bisa ditinggalkan atau tidak
dilaksanakan,” terangnya.56

5) Kewajiban mempuasakan orangtua

Kewajiban mempuasakan orangtua yang sudah meninggal
merupakan hutang-hutang kepada Allah, menurut madzhab hanafiyah
tidak dituntut lagi sesudah meninggal. Akan tetapi seorang anak yang
masih mampu mempuasakan orangtuanya akan lebih baik seorang
anak melakukan puasa itu karena merupakan nadzar orangtuanya
yang belum terlaksana.

Dilihat dari keutamaan puasa yang sangat besar dan pahalanya
yang sangat banyak, ia bisa menyiapkan jiwa menjadi tagwa kepada
Allah, mendidik keinginan untuk meninggalkan seluruh syahwat
sehingga tubuhnya menjadi kuat dan jauh dari mudarat.

6) Menghajikan orangtua yang sudah meninggal

>® Teungku Muhammad hasbi ash-shiddieqy, fikih mawaris hukum pembagian warisan
menurut syariat islam.., him. 16
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Selain itu dari hadist yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas tadi,
mengartikan bahwa menghajikan seseorang yang telah bernazar untuk
melaksanakan haji namun tidak mampu karena telah terlebih dahulu
meninggal merupakan kewajiban bagi ahli warisnya. Hal ini dihukumi
seperti membayar hutang orang yang telah meninggal.”’

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Al-

Imran ayat 97:
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Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) magam
Ibrahim Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah  Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak

memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (QS. Al-Imran: 97)®

> https://kumparan. com News Ahmad Abid

**Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj Khazanah,
(Bandung: 2011), him. 32
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AYAT-AYAT AL-QURAN DAN PENAFSIRAN TENTANGPENDIDIKAN

AKHLAK KEPADA ORANGTUADALAM SURAH LUQMAN AYAT 14-15

A. Teks dan Terjemahan Surah Lugman Ayat 14-15
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Artinya:“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.(14). “Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.(15 ).

ché;alméjwjgpu} TA..L*AJJJ}:UMYI L,g.:o//

B. Asbabun Nuzul Surah Lugman Ayat 14 dan 15
1. Asbabun Nuzul Surah Lugman Ayat 14
Surat Lugman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad
SAW berhijrah ke Madinah. Semua ayat-ayatnya makiyah demikian

pendapat mayoritas Ulama. Dinamakannya dengan surat Lugman di

>° Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 412

44



45

karenakan surat ini mengandung berbagai wasiat dan nasihat yang
disampaikan Lugman kepada anaknya.®
2. Asbabun Nuzul Surah Lugman Ayat 15

Ayat ini diturunkan dalam kasus Sa’ad bin Malik. Berkenaan
dengan sebab turunnya ayat, Al-Wahidi menyebutkan bahwa kedua
ayat ini diturunkan dalam kasus Sa’ad seperti yang disebutkan Thabari
dan Ibnu Katsir. ®*

Jika kita melihat pendapat-pendapat tersebut, maka semuanya
saling berdekatan dan tidak saling berlawanan. Oleh karena itu, kita
bisa memahaminya yakni yang berkaitan dengan pendapat pertama,
maka bisa dijawab bahwa ayat ini perkecualian dalam rangka
memberikan penegasan (ta’kid) terhadap wasiat Lugman tentang
larangan syirik. Di antara wasiat Lugman kepada anaknya adalah
wasiat agar berbuat baik, berterima kasih, dan taat kepada kedua orang
tua selain dalam kemaksiatan kepada Allah seperti yang telah
diterangkan di dalam Al-Qur’an.

Ini juga bagian dari hikmah yang diberikan kepada Lugman
seperti dijelaskan pendapat kedua dan ketiga. Sedangkan, pendapat
keempat yang menyatakan bahwa kedua ayat diturunkan dalam kasus
Sa’ad bin Abi Waqgas dan pendapat kelima bagwa ayat ini diturunkan

dalam kasus Sa’ad bin Malik, bisa dijelaskan bahwa Sa’ad bin Abi

% Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalahuddin Al-Suyuthi, Tafsir Al-Jalalain, (Surabaya:
Maktabah Al-Hidayah), him. 339

8 Abdullah Al-Ghamidi, Cara Mengajar Anak/Murid ala Lugman Al-Hakim,
(‘Yogyakarta: Sabil, 2011), him. 118
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Wagqas itu tidak lain adalah Sa’ad bin Malik, seperti dikemukakan
oleh Ibnu Hajar. Demikian juga disebutkan oleh Ibnu Atsir dalam
kitab Asad Al-Ghabah, dan pernyataan Az-Zahabi dalam Al-Kasyif.%

Dari Hanad ibn al-Sari dari Abu al-Ahwash dari Samak ibn Harb
dari Mas'ab ibn Sa'ad berkata: Ibu Sa'ad bersumpah untuk tidak makan
dan minum sampai Sa'ad pindah dari agama Islam, lalu Sa'ad
membangkang dan ibunya tidak mau makan dan minum sampai
pingsan. Kemudian anak-anaknya datang dan memberi minum ibunya.
Maka tatkala ibunya sudah siuman maka ibunya mendo'akan Sa'ad
maka turunlah ayat 14-15 surat Lugman ini. Menurut penjelasan tafsir
Al-Kashahaf kemunculan ayat 14 dan disela-sela nasehat Lugman

adalah ungkapan Allah sang pencerita (wawassoinal insaanu) guna

yakni:
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Artinya: “jika kedua orang tuamu mengajak dengan memaksa untuk
syirik maka jangan taati.”®

kembalimu hanya kepadaku maka jangan kau syirik dan

bershukurlah padaku dan pada kedua orang tuamu. Pengikutan orang

62 Ahmad Fauzi, Karakteristik Pendidikan Lugman Hakim Dalam Surah Lugman Ayat
13-17, (Vol 2, No 1, Februari 2019), 20

® Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 329
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tua dalam hal ini khususnya ibu adalah betapa hak ibu untuk
diterimakasihi adalah sangat besar. *
C. Sejarah Lugman

Siapakah Lugman Al-Hakim itu? Apakah beliau seorang nabi? Atau
bukan? Para ulama berselisih pendapat mengenai hal ini, akan tetapi
menurut sebagian besar ulama berpendapat Lugman Al-Hakim adalah
seorang ahli hikmah karena dalam Al-Quran disebutkan bahwa Allah
memberikan hikmah kepadanya. Lugman (Lugman Al-Hakim, Lugman
ahli hikmah) adalah orang yang disebut dalam Al-Quran dalam surah
Lugman: 12-19 yang terkenal karena nasihat-nasihatnya kepada anaknya
untuk berbakti kepada orangtua dan tidak menyekutukan Allah.

Lugman dikaruniai ilmu dan kemampuan dalam mengamalkannya,
dari sebuah riwayat diceritakan bahwa Jibril as menyuruh Lugman Al-
Hakim memilih antara kenabian dan hikmah, maka Lugman Al-Hakim
memilih hikmah, kemudian Jibril mengusap dada Lugman dengan
sayapnya, kemudian Lugman Al-Hakim berbicara dengan penuh mutiara
hikmah.

Lugman Al-Hakim adalah sosok yang banyak merenung, dia
mencintai dan dicintai Allah sehingga Allah menganugerahkan hikmah
kepadanya. Allah menganugerahkan hikmah kepadanya bukan karena
rupa, harta dan keluarganya, tapi karena Lugman Al-Hakim adalah orang

yang sabar, dan bisa menahan segala ujian yang diberikan kepadanya,

%4 Abu Ja’far Ibn Muhammad Ibn Jarir Al-Tabrani, Tafsir Al-Tabrani, Juz 10 (Libanon:
Dar Al-Kutub Al-lImiah), him. 210
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putranya pergi meninggalkannya tapi Lugman Al-Hakim tidak larut
dalam kesedihannya yang berkepanjangan atas kematian mereka.
Lugman Al-Hakim menyadari bahwa apa yang ada pada dirinya adalah
titipan dari Allah yakni yang hanya dititipkan kepadanya dan diambil
sewaktu-waktu darinya.

Lugman Al-Hakim dikenal sebagai orang yang suka menghadiri
pertemuan-pertemuan ahli hikmah dan mengambil pelajaran darinya,
karena itulah Allah menganugerahkan hikmah kepadanya.®

D. Penafsiran Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 14 dan 15
1. Tafsir Ibnu Katsir
a. Surah Lugman Ayat 14
1) Berbakti Kepada Ibu-bapak

Dalam kitab Ibnu Katsir, Abdullah bin Muhammad bin
Abdurrahman bin Ishag menjelaskan bahwa pentingnya berbakti
kepada orangtua, Allah berfirman (chs ole Ubj 40 &idas sl 5h
Y Gass) “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah.”

Mujtahid berkata: “Beratnya kesulitan mengandung anak.”
Qatadah berkata: “Keberatan demi keberatan.” Sedangkan

‘Atha’ Al-Khurasani: “Kelemahan demi kelemahan." Dan

® puji Asmaul Chusna, Konsep Dasar Pendidikan Anak Selayang Pandang Lugman Al-
Hakim, (Jurnal Al-Makrifat Vol 3, No. 1, April 2013), him. 149-150
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firmannya (cele (4 :d’kiaéj) “Dan menyapihnya dalam dua
tahun, yaitu mendidik dan menyusuinya setelah melahirkan
selama dua tahun, selama dua tahun, sebagaimana Allah
berfirman: (ielia’ & & 3150 el b8 (5 BASY 31 a3 ol 511 5)
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.” (QS. Al-Bagarah: 233). Allah SWT menyebutkan
pendidikan seorang ibu kelelahan dan kesulitannya saat
begadang siang dan malam, agar seorang anak dapat mengingat
kebaikan yang diberikan ibunya. Sebagaimana Allah ta’ala
berfirman, Lisas &5 () (Loi%ie W “Wahai Rabb-ku,
kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik (memelihara)ku waktu kecil.” (QS. Al-Israa’:
24).66
2) Bersyukur Kepada Allah SWT

Dalam ayat ini juga menjelaskan bahwasanya kita harus
bersyukur kepada Allah SWT, Allah berfirman (&8 K& o)

“Bersyukurlah kepada-Ku (Allah)”, dalam potongan ayat
ini Allah memerintahkan agar selalu bersyukur kepada-Nya
karena sesungguhnya Allah akan membalas semua itu dengan
secukup-cukup balasan.

3) Bersyukur Kepada Orangtua

®¢ Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag, Pdf Online Tafsir Ibnu Katsir,
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), him. 401-402



50

Dalam ayat ini Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman
bin Ishaq juga menjelaskan bahwasanya beryukur kepada
orangtua itu juga hal yang sangat penting dilakukan oleh
seorang anak Allah berfirman (Gi=all 5l %& K )
“Bersyukur kepada Allah dan kepada orangtuamu, hanya
kepada-Ku lah kembalimu”, dalam kata 33335 ini maksudnya
adalah seorang anak harus bersyukur kepada kedua orangtua
karena sesungguhnya Allah akan membalas semua dengan
secukup-cukup balasan termasuk perlakuan baik yang pernah

dilakukan sang anak kepada orangtuanya®’

b. Surah Lugman ayat 15

1) Tidak Mengikuti Ajakakan Orangtua, Jika Mereka Memaksa

Untuk Mempersekutukan Allah SWT

Dalam surah Luman ayat 15 ini Abdullah bin Muhammad
bin Abdurrahman bin Ishag menjelaskan bahwasanya seorang
anak tidak boleh mengikuti ajakan orangtua jika mereka
memaksa untuk mempersekutukan Allah SWT, Allah berfirman
(ks Sd zie adl Gl G oy @5 LA‘G dAnla 43) “Dan jika
keduanya memaksamamu untuk mempersekutukan dengan-Ku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya” yakni, jika keduanya

begitu antusias untuk memaksakan untuk mempersekutukan

him. 402

®” Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag, Pdf Online Tafsir Ibnu Katsir..,
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Allah maka janganlah menerimanya meskipun begitu hal ini
tidak boleh menjadi penghalang bagi seorang anak untuk tetap
berbuat baik kepada keduanya. Misalnya seorang anak dipaksa
oleh orangtuanya yang bukan muslim untuk mengikuti agama
mereka maka seorang anak tidaklah boleh menerima ajakan
tersebut.
2) Mempergauli keduanya di dunia dengan baik
Dalam hal ini Allah memerintahkan kepada manusia
khususnya bagi seorang anak untuk tetap berbuat baik kepada
keduanya dan mempergauli keduanya di dunia dengan baik
secara ma’ruf, Allah berfirman (&% WY 3 Wialias) “Berbuat
baik kepada keduanya di dunia secara ma’ruf”, dan tetaplah
ikuti jalan orang-orang yang kembali kepada Allah SWT, Allah
berfirman (&Y &1 e s &53) “Dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku” yaitu kembali kepada jalan orang-orang
yang beriman.®®
Alasan diperintahnya seorang anak agar mempergauli

keduanya di dunia dengan baik:
1) Ibu mengandung seorang anak sampai ia dilahirkan, selama

masa mengandung itu ibu menahan dengan sabar penderitaan

yang cukup berat, mulai pada bulan pertama kemudian

kandungan itu semakin lama semakin berat, dan ibu semakin

% Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag, Pdf Online Tafsir Ibnu Katsir,
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), him. 402
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lemah, sampai ia melahirkan. Kemudia baru pulih
kekuatannya setelah habis masa nifasya.

2) Ibu menyusukan anaknya sampai masa 2 tahun. Amat banyak
penderitaan dan kesukaran yang di alami ibu dalam masa
menyusukan anak itu. Hanya Allah yang mengetahui segala
penderitaan itu.

Dalam ayat ini hanya yang disebutkan apa sebabnya
seorang anak harus mentaati dan berbuat baik kepada ibunya,
tidak di sebutkan apa sebabnya seorang anak harus mentati dan
berbuat baik kepada bapanya. Hal ini menunjukan bahwa
kesukaran dan penderitaan dalam mengandung, memelihara dan
mendidik anaknya jauh lebih berat bila dibandingkan dengan
penderitaan yang di alami bapak dalam memelihara anaknya
tidak hanya berupa pengorbanan sebagian dari waktu hidupnya
untuk memelihara anaknya, tetapi juga penderitaan jasmani,
rohani dan penyerahan sebagai zat-zat penting dalam tubuhnya
untuk makanan anaknya yang di hisab oleh anak itu dan
darahnya sendiri selama anaknya itu dalam kandungannya
kemudian setelah si anak lahir kedunia kemudian di susukannya
dalam masa dua tahun lamanya. Air susu ibu (ASI) ini juga
terdiri dari zat-zat penting dari darah ibu, yang di suguhkannya
kepada anaknya dengan rela kasih sayang untuk dihisab anaknya

itu. Dalam asi itu terdapat segala banyak zat yang di perlukan
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untuk pertumbuhan jasmani dan rohani anak itu, dan untuk
mencegah segala macam penyakit dan zat ini tidak terdapat pada
susu sapi, oleh sebab itu susu sapi dan sejenisnya tidak akan
sama mutunya dengan ASI. Perkara ini dikuatkan lagi dengan
pengaruh yang lain. Kemudian dipaparkanlah hubungan antara
seorang anak dengan ayah dan ibunya, dengan gaya bahasa yang
penuh dengan kasih sayang dan rahmat.”Dan Kami perintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu dan
bapaknya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
”Redaksi menggabungkan antara kesyukuran kepada Allah
dengan kesyukuran dan berterima kasih kepada kedua orang tau,
hanya saja kesyukuran kepada Allah harus dikedepankan,
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu dan
bapakmu, hanya kepada-Kilah kembalimu.®®

Maka dari penafsiran surah Lugman ayat 14-15 tersebut
dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak yang terdapat
dalam ayat tersebut ialah dalam Kata (séxkd S ge 45 &l G L o
&y &19 dAw\a 413) “Dan jika keduanya memaksamamu untuk
mempersekutukan dengan-Ku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti

keduanya” vyakni, jika keduanya begitu antusias untuk

® Fika Pijaki Nufus Dkk, Konsep Pendidikan Birrul Walidain Dalam QS. Lugman (31):
14 Dan QS. Al —Isra (17) : 23-24 (Jurnal limiah Didaktika, Vol 18, No. 1 2017),him. 24-26
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memaksakan untuk mempersekutukan Allah maka janganlah
menerimanya meskipun begitu hal ini tidak boleh menjadi
penghalang bagi seorang anak untuk tetap berbuat baik kepada
keduanya, Allah berfirman berfirman (@s) WY 3 Wiialajg)
“Berbuat baik kepada keduanya di dunia secara ma’ruf”,
Misalnya seorang anak dipaksa oleh orangtuanya baik itu
orangtua yang muslim maupun non muslim untuk mengikuti
ajakan maksiat misalnya melakukan kemusyrikan ataupun
menyekutukan Allah maka seorang anak tidaklah boleh
menerima ajakan tersebut.
2. Tafsir Al-Mishah
a. Surah Lugman ayat 14
1) Berbakti kepada Ibu-bapak

Dalam ayat ini Quraish shihab menjelaskan dalam kitab tafsir
Al-Misbah bahwa Ayat ini dinilai oleh banyak ulama bukan
bagian dari pengajaran Lugman kepada anaknya, Melainkan
disisipkan al-Qur’an untuk menunjukkan bahwa penghormatan
dan kebaktian kepada kedua orang tua menempati tempat kedua
setelah pengagungan kepada Allah swt.”

Memang, Al-Qur’an sering kali menggandengkan perintah

menyembah Allah dan perintah berbakti kepada kedua orang tua.

’® Quraish Shihab, Pdf Online Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 128
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Allah berfirman dalam QS. al-An‘am ayat 151 dan QS Al-Israa’:
23:
do

o3l Ea w158 Y

-
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Artinya: “Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan
atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan,
Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka,
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan
yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar demikian itu yang

diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).”
(QS. Al-An’am: 151)"

Artinya:“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
Perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak mereka

"' Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 148
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dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.”
(QS. Al-Israa’:23)."

Menurut penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya
betapa pentingnya berbuat baik kepada ibu-bapak misalnya
membantu pekerjaan orangtua, belajar dengan giat, patuh kepada
orangtua, merawat orangtua, membahagiakan orangtua,
menafkahi orangtua, mendoakan orangtua, mengajak mereka

jalan-jalan, jangan berbicara keras kepada orangtua.

2) Bersyukur Kepada Allah SWT

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa jika kita menyatakan
bahwa Lugman bukan seorang Nabi, maka ayat ini adalah sisipan
yang sengaja diletakkan setelah wasiat Lugman tentang keharusan
mengesakan Allah dan mensyukuri-Nya. Dengan sisipan ini,
Allah menggambarkan betapa Dia sejak dini telah melimpahkan
anugerah kepada hamba-hambaNya dengan mewasiatkan anak
agar berbakti kepada kedua orang tuanya. Dengan demikian,
anugerah ini  mencakup Lugman sebagai ganjaran atas
perhatiannya memulai nasihatnya kepada anaknya agar
memperhatikan hak Allah, jangan sampai dipersekutukan.

Di sini Allah menunjukkan bahwa Dia bersegera mendahului
siapa pun untuk memberi anugerah kebajikan terhadap siapa yang

memberi perhatian terhadap hak-Nya.”

72 Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 284
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3) Bersyukur Kepada Orangtua

Apakah kandungan ayat di atas merupakan nasihat Lugman
secara langsung atau tidak? Yang jelas ayat di atas bagaikan
menyatakan: Dan Kami wasiatkan yakni berpesan dengan amat
kukuh kepada semua manusia menyangkut kedua orang ibu-
bapaknya, pesan kami disebabkan karena ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan,
yakni kelemahan berganda dan dari saat ke saat bertambah-
tambah. Lalu dia melahirkannya dengan susah payah, kemudian
memelihara dan menyusukannya setiap saat, bahkan di tengah
malam, ketika saat manusia lain tertidur nyenyak. Demikian
hingga tiba masa menyapikannya dan penyapiannya di dalam dua
tahun terhitung sejak hari kelahiran sang anak. Ini jika orang
tuanya ingin menyempurnakan penyusuan. Wasiat kami itu
adalah: bersyukurlah kepada-Ku, karena Aku yang menciptakan
kamu dan menyediakan semua sarana kebahagiaan kamu, dan
bersyukur pulalah kepada dua orang ibu bapak kamu karena
mereka yang Aku jadikan perantara kehadiran kamu di atas bumi
ini. Kesyukuran ini mutlak kamu lakukan karena hanya kepada-
Kulah dan tidak ada kepada selain Aku kembali kamu semua
wahai manusia, untuk kamu pertanggungjawabkan kesyukuran

itu.

”® Quraish Shihab, Pdf Online Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 128



58

Ayat 14 ini tidak menyebut jasa bapak, tetapi menekankan
pada jasa ibu. Ini disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak
dihiraukan oleh anak karena kelemahan ibu, berbeda dengan
bapak. Di sisi lain, “peranan bapak” dalam konteks kelahiran
anak, lebih ringan dibanding dengan peranan ibu. Setelah
pembuahan, semua proses kelahiran anak dipikul sendirian oleh
ibu. Bukan hanya sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut
dengan penyusuan, bahkan lebih dari itu. Memang ayah pun
bertanggung jawab menyiapkan dan membantu ibu agar beban
yang dipikulnya tidak terlalu berat, tetapi ini tidak langsung
menyentuh anak, berbeda dengan peranan ibu. Betapapun peranan
tidak sebesar peranan ibu dalam proses kelahiran anak, namun
jasanya tidak diabaikan karena itu anak berkewajiban berdoa
untuk ayahnya, sebagaimana berdoa untuk ibunya.”

Sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Israa’ 24:

Z .- B P T 2 T U T SRt
o G5 LS Lagayl &F J85 assJ1 G JA

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berleéa telah mendidik aku waktu keciil”. (QS. al-Israa’:
24).

’* Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., hIm. 129
7> Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 284
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b. Surah Lugman Ayat 15
1) Tidak Boleh Mengikuti Orangtua, Jika Mereka Memaksa Untuk
Mensekutukan Allah
Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti
kepada ibu-bapak, maka kini diuraikan kasus yang merupakan
pengecualian menaati kedua orangtua, sekaligus menggaris
bawahi wasiat Lugman kepada anaknya tentang keharusan
meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk serta kapan dan
dimanapun. Ayat 15 ini menjelaskan jika keduanya apalagi kalau
hanya hanya salah satunya, lebih-lebih kalau orang Ilain
bersungguh-sungguh memaksamu untuk mempersekutukan Allah
apalagi setelah Allah dan rasul-rasulnya menjelaskan kebatilan
mempersekutukan Allah, dan setelah engkau mengetahui bila
menggunakan nalarmu, maka seorang anak tidak boleh mengikuti
keduanya, Allah berfirman &l al L ;o @3 3 L dla 3)3)
(CEISEH elc 4 “Dan jika keduanya memaksamamu untuk
mempersekutukan  dengan-Ku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya » 16
2) Mempergauli Keduanya di Dunia Dengan Baik
Dalam ayat sebelumya Allah memerintahkan kepada manusia

khususnya bagi seorang anak agar untuk tidak mengikuti orangtua

’® Quraish Shihab, Pdf Online Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 131
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jika mereka memaksanya untuk mempersekutukan Allah namun
dalam hal ini tetaplah berbuat baik kepada keduanya dan jangan
memutuskan hubungan dengannya atau tidak mengormatinya.
Tetapi tetaplah berbakti kepada keduanya selama tidak
bertentangan dengan ajaran agamamu, Allah berfirman Wiaslas)
(835 W 3 “Berbuat baik kepada keduanya di dunia secara
ma’ruf”, yakni selama mereka hidup dan dalam urusan keduniaan
pergaulilah mereka dengan cara yang baik, tetapi jangan sampai hal
ini mengorbankan prinsip agamamu, karena itu perhatikan tuntunan
agama dan ikutilah jalan orang selalu kembali kepada jalan Allah.”
Dari penjelasan tafsiran surah Lugman ayat 14-15 tersebut
dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak dalam ayat tersebut
yang dikemukakan dalam kitab Tafsir Al-Misbah ialah yang
terdapat pada kata (835 WY 3 Weialias) “Berbuat baik kepada
keduanya di dunia secara ma’ruf”’, yakni selama mereka hidup dan
dalam urusan keduniaan pergaulilah mereka dengan cara yang baik,
tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip agamamu,
karena itu perhatikan tuntunan agama dan ikutilah jalan orang
selalu kembali kepada jalan Allah.”
3. Tafsir Al-Azhar
a. Surah Lugman Ayat 14

1) Berbuat Baik Kepada Ibu-bapak

77 Quraish Shihab, Pdf Online Tafsir Al-Misbah., him 131-132
’® Quraish Shihab, Pdf Online Tafsir Al-Misbah., him 131-132
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Dalam kitab Tafsir Al-Azhar surah Lugman ayat 14 ini
Hamka menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada
manusia agar mereka menghormati dan memuliakan kedua ibu-
bapaknya, Allah berfirman e Gl dla s L) Eags)
(A5 “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah.” Yakni sebab
dengan melalui jalan kedua ibu-bapak itulah manusia dilahirkan
ke muka bumi, maka sudah sewajarnya jika keduanya di hormati
dan berbakti kepada keduanya. Maka jauhlah berbeda anggapan
ajaran Islam dan anggapan lain yang mengatakan bahwa
persetubuhan kedua ibu-bapak itulah manusia menderita dan
malang di dunia ini, malahan ada satu ajaran di kalangan Kristen
yang memandang bahwa persetubuhan adalah akibat dosa Adam
dan Hawa, sehingga manusia lahir buat hidup menanggung dosa.
Sedangkan dalam Islam di ajarkan bahwa hidup di dunia adalah
untuk beribadah kepada Allah SWT, bersyukur kepada Allah, dan
menjadi Khalifah, semuanya tidak dapat dilaksanakan kalau kita
tidak lahir ke dunia. Oleh sebab itu hormatilah ibu-bapak yang
tersebab dia kita telah dimunculkan Allah ke dunia.”

Dalam hal ini berbuat baik kepada ibu-bapak dapat dilakukan

dengan cara meringankan beban kedua orangtua di rumah, patuh

" Rusjdi Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura,
1989), him. 5566-5567
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kepada orangtua, membahagiakan orangtua, tidak berbicara kasar
kepada orangtua, mendoakan orangtua dan lain sebagainya.
2) Bersyukur Kepada Allah SWT

Dalam ayat 14 ini Hamka juga menjelaskan dalam kitab tafsir
Al-Azhar menjelaskan bahwa keharusan untuk selalu bersyukur
kepada Allah SWT, Allah berfirman (Zaigscd K )
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu-bapakmu” Karena
semuanya itu, sejak mengandung sampai mengasuh dan sampai
mendidik dengan tidak ada rasa bosan, dipenuhi rasa cinta dan
kasih adalah berkat rahmat Allah SWT. Dalam hal ini cara
bersyukur dapat dilakukan dengan cara senantiasa mengingat
nikmat Allah, selalu mengingat janji Allah, berbagi dengan orang
yang membutuhkan, merasa cukup (qana’ah), dan lain
sebagainya.

3) Bersyukur Kepada Orangtua

Dalam kitab tafsir Al-Azhar ini juga dijelaskan bahwa
pentingnya bersyukur kepada kedua orangtua Allah berfirman
(%é Kl o) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu-
bapakmu” yakni sebab ibunya yang telah mengasuh dan ayah
yang membela dan melindungi ibu dan melindungi anak-anaknya,

ayah yang berusaha mencari sandang dan pangan setiap hari.?’

% Rusjdi Hamka, Pdf Online Tafsir Al-Azhar.., him 5567
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Cara bersyukur kepada orangtua dapat juga dilakukan dengan
cara membantu pekerjaan orangtua di rumah, merawat dan
membiayai pengobatan mereka ketika mereka sakit.

b. Surah Lugman Ayat 15
1) Tidak Boleh Mengikuti Orangtua, Jika Mereka Memaksamu
Untuk Mensekutukan Allah SWT.

Dalam surah Lugman ayat 15 ini Rusdji Hamka menjelaskan
dalam kitab tafsir Al-Azhar bahwa jika kedua orangtua mendesak
sang anak untuk mempersekutukan Allah dalam hal tidak ada
ilmu pengetahuan, maka sang anak tidak boleh mengikutinya,
Allah berfirman berfirman &l Gl L (o &, G S dNla &3)
(EEISEH (Jc 4 “Dan jika keduanya memaksamamu untuk
mempersekutukan  dengan-Ku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya”. llmu yang sejati niscaya diyakini oleh manusia,
manusia yang telah berilmu sangat payah untuk digeserkan oleh
sesama manusia kepada sesuatu pendirian yang tidak berdasar
ilmiah. Allah itu maha Esa, adalah puncak segala ilmu dan
hikmat. Suatu waktu seorang anak yang setia kepada orangtuanya
akan didesak, dikerasi, kadang-kadang dipaksa oleh orangtuanya
untuk mengubah pendirian yang telah diyakininya, misalnya ibu-
bapak yang wajib dihormati itu sendiri yang mengajak agar

menukar ilmu dengan kebodohan, menukar tauhid dengan syirik,
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maka dengan tegas dalam Al-Quran Allah berfirman janganlah
engkau mengikutinya (xS &) “Maka janganlah engkau
mengikuti keduanya”. 81
2) Mempergauli Keduanya di Dunia Dengan Baik
Dari penggalan ayat sebelumnya maka timbul pertanyaan
“Apakah dengan demikian si anak termasuk durhaka kepada
orangtua? Maka jawabannya tidak, karena di dalam Al-Quran
Allah sudah memerintahkan manusia untuk tidak menerima
ajakan tersebut, namun demikian tetaplah mempergauli keduanya
di dunia dengan baik, Allah berfirman (&35 WAl 3 Wiiala)
“Berbuat baik kepada keduanya di dunia secara ma’ruf”, yakni
seorang anak tetap menghormati keduanya, menyayangi,
mencintai dengan sepatutnya dan dengan cara yang ma’ruf. Sang
anak tidak boleh mencaci, dan menghina keduanya, melainkan
tunjukkan saja bahwa dalam hal akidah memang berbeda
akidahmu denga akidah mereka, kalau mereka sudah tua maka
jagalah mereka dengan baik, asuh mereka dengan baik, tunjukkan
bahwa dirimu adalah seorang budiman yang baik.®?
Dari penjelasan tafsiran surah Lugman ayat 14-15 tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak dalam ayat tersebut yang
dikemukakan dalam kitab Tafsir Al-Azhar ialah yang terdapat

pada kata (&35 WA & Walias) “Berbuat baik kepada keduanya

81 Rusjdi Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura,
1989), him. 5568
®2Rusjdi Hamka, Pdf Online Tafsir Al-Azhar.., him. 5568
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di dunia secara ma’ruf”’, yakni seorang anak tetap menghormati
keduanya, menyayangi, mencintai dengan sepatutnya dan dengan
cara yang ma’ruf. Sang anak tidak boleh mencaci, dan menghina
keduanya, melainkan tunjukkan saja bahwa dalam hal akidah
memang berbeda akidahmu denga akidah mereka, kalau mereka
sudah tua maka jagalah mereka dengan baik, asuh mereka dengan
baik, tunjukkan bahwa dirimu adalah seorang budiman yang

baik.%

®*Rusjdi Hamka, Pdf Online Tafsir Al-Azhar.., him. 5568



BAB IV

ANALISIS PENDIDIKAN AKHLAK ANAK KEPADA ORANGTUA

MENURUT AL-QUR’AN SURAH LUQMAN AYAT 14-15

A. Pendidikan Akhlak Anak Kepada Orangtua Menurut Al-Qur’an Surah

Lugman Ayat 14-15

Jenis pendidikan akhlak anak kepada orangtua menurut Al-Quran

surah Lugman ayat 14-15:

1. Berbuat Baik Kepada Orangtua

Dalam surah Lugman ayat 14 memerintahkan setiap manusia

berbuat baik kepada ibu-bapaknya, karena merupakan orang yang paling

berjasa bagi setiap anak, dari merawatnya, menyayanginya, memberi

makan, memberi pakaian, mendidik, dan menjaganya dari bahaya. lbunya

yang telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah dan menyapihnya (menyusuinya) selama dua tahun, Allah

berfirman Allah berfirman (chs e Uhs 240 &laa silizh i) Wiass)

“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik kepada dua orang

ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang

bertambah-tambah.”

Tekanan yang paling besar diberikan kepada anak untuk berbuat

baik kepada ibunya. Hal ini karena besarnya jasa dan pengorbanan
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seorang ibu saat mengandung sang anak. Hal ini dikaitkan dalam salah
satu hadits bahwa ketika Nabi ditanya tentang kepada siapa seseorang
hendaknya berbakti, maka Nabi SAW menjawab, “Ibumu.” Jawaban ini
diulanginya sehingga tiga kali, kemudian pada keempat kalinya Nabi

menjawab “Bapakmu.”

O3k G20 sl adle 2 e ) O30 I 045 sla 0B e @) (s 5530h ool G

(a5 06 (BT O $0a & O Sl 06 $ha 28 06 &k 06 £ mlaia (Rdy G AT Ga

eI

Artinya:“Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, beliau
berkata, Seseorang datang kepada Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wasallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku
harus berbakti pertama kali?” Nabi shalallaahu ‘alaihi wasallam
menjawab, “Ibumu” Dan orang tersebut kembali bertanya,
“Kemudian siapa lagi?” Nabi shalallaahu ‘alaihi wasallam
menjawab, “Ibumu” Orang tersebut bertanya kembali,
“Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab, “Ibumu” Orang
tersebut bertanya kembali, “Kemudian siapa lagi” Nabi
shalallahu  ‘alaithi ~ wasallam  menjawab, “Kemudian
ayahmu” (HR. Bukhari dan Muslim)®*

Semua kebaikan ini dilakukan oleh orangtua tanpa mengharap
balasan apapun dari sang anak. Sesungguhnya tidak ada kebaikan apapun
dari manusia manapun dimuka bumi ini terhadap diri seseorang yang

lebih besar dibandingkan dengan apa yang telah dilakukan orangtua

him. 25

# Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, (Jakarta: PT. Gramedia, 2017),
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kepadannya. Oleh krena itu, Allah memerintahkan manusia untuk

bersyukur kepada-Nya dan bersyukur kepada orangtua.

Dalam Al-Qur’an dan hadits, permasalahan berbakti kepada
orangtua senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, sedangkan
masalah durhaka kepada orangtua dan kepada Allah selalu dikaitkan
dengan berbuat syirik terhadap Allah. Tidak heran jika sebagian ulama
menyimpulkan bahwa keimanan seseorang tidak akan berarti selama dia
tidak berbakti kepada kedua orangtuanya. Ridha Allah berkaitan dengan
ridha orangtua, murka Allah berkaitan dengan murka orangtua. Demikian
ini barangsiapa berbakti kepada orangtua hingga keduanya merasa ridha

berarti ia telah menjalankan Allah.

2. Bersyukur Kepada Allah SWT
Syukur adalah berterima kasih atas nikmat yang diberikan Allah
SWT, nikmat yang dikaruniakan Allah kepada manusia sungguh amat
banyak dan tidak dapat terhitung jumlahnya, Allah menyebutkan hal ini

dalam surah An-nahl: 18

g 2-7-47% g R el -5 o das

@ﬁ.ffjﬁjﬁj PV )l Ldaﬁa.;- wa\w ‘jv\.*:’ Qb

Artinya: “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya
kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah

benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.
An-Nahl: 18)®

% Departemen Agama RI, Al-Fattah ( Al-Quran dan Terjemahannya), Cipta Mikraj
Khazanah, (Bandung: 2011), him. 269
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Perintah bersukur ini mengajarkan kepada umat Islam agar
menjadi insan yang pandai berterima kasih kepada Allah. Manusia harus
selalu bersyukur kepada Allah SWT dan sebagai bukti ibadah kita
kepada Allah SWT.

. Bersyukur Kepada Orangtua

Dalam surah Lugman ayat 14 juga di jelaskan tentang keharusan
bersyukur kepada orangtua (% & K o) “Bersyukurlah kepada-Ku
dan kepada ibu-bapakmu’ yakni sebab ibunya yang telah mengasuh dan
ayah yang membela dan melindungi ibu dan melindungi anak-anaknya,
ayah yang berusaha mencari sandang dan pangan setiap hari.

Cara bersyukur kepada orangtua dapat juga dilakukan dengan cara
membantu pekerjaan orangtua di rumah, merawat dan membiayai
pengobatan mereka ketika mereka sakit.

. Tidak Boleh Mengikuti Orangtua, Jika Mereka Memaksa Untuk
Mmempersekutukan Allah SWT

Dalam surah Lugman ayat 15, Lugman memerintahkan putranya
untuk tidak mempersekutukan Allah karena hal itu merupakan
kedzaliman yang sangat besar. Allah berfirman berfirman (aék >é HS 4
Al Gl L oy &, 4;‘: Aws ()35) “Dan jika keduanya memaksamamu
untuk  mempersekutukan dengan-Ku sesuatu yang tidak ada

pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya”.
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Allah adalah zat yang maha agung, Allah lah yang menciptakan,
yang memelihara, dan memiliki seluruh alam, maka dari itu tidak layak
bagi-Nya untuk  memiliki  sekutu  apapun. Itu  sebabnya
mempersekutukan Allah adalah syirik di dalam Islam merupakan dosa
yang paling besar yang tidak diampuni jika pelakunya tidak bertobat
sebelum datang ajalnya. Misalnya kedua orangtua atau salah satu dari
keduanya mengajak atau memaksamu untuk mempersekutukan Allah
maka janganlah engkau menerima ajakan tersebut.

. Mempergauli Kedua Orangtua di Dunia Dengan Baik

Bergaul dengan orangtua di dunia dengan baik yakni mempergauli
keduanya dengan cara makruf bukan dengan kemungkaran yaitu dengan
berbakti kepada keduanya dan menghubungkan silaturahnmi dengan
keduanya, Allah berfirman , (&35 WA 4 Wslas) “Berbuat baik
kepada keduanya di dunia secara ma’ruf”, seorang memang tidak boleh
mengikuti  ajakan  orangtua jika mereka mengajak  untuk
mempersekutukan Allah namun hal ini tidak akan jadi penghalang bagi
sang anak untuk tetap berbuat baik kepada keduanya selama di dunia
yakni seorang anak tetap menghormati keduanya, menyayangi, mencintai
dengan sepatutnya dan dengan cara yang ma’ruf. Sang anak tidak boleh
mencaci, dan menghina keduanya, melainkan tunjukkan saja bahwa

dalam hal akidah memang berbeda akidahmu denga akidah mereka, kalau
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mereka sudah tua maka jagalah mereka dengan baik, asuh mereka dengan

baik, tunjukkan bahwa dirimu adalah seorang budiman yang baik



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak kepada orangtua yang

terkandung dalam surah Lugman ayat 14-15 adalah sebagai berikut:

1. Jenis pendidikan akhlak anak terhadap orangtua menurut surah Lugman
ayat 14-15 adalah:

a. Berbuat baik kepada kedua orangtua

b. Bersyukur kepada Allah

c. Bersyukur kepada orangtua

d. Tidak boleh mengikuti orangtua, jika mereka memaksa untuk
mempersekutukan Allah SWT

e. Mempergauli kedua orangtua di dunia dengan baik.

2. Pendapat mufassir tentang pendidikan akhlak anak terhadap orangtua
surah Lugman ayat 14-15 menurut Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Misbah
dan Tafsir Al-Azhar ialah:

Adapun pendidikan akhlak anak yang terdapat pada surah Lugman
ayat 14-15 menurut tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-
Azhar ialah yang terdapat pada poin ke lima yakni mempergauli kedua
orangtua di dunia dengan baik Allah berfirman (435 W 8 Wialiag)

“Berbuat baik kepada keduanya di dunia secara ma’ruf”, yakni seorang
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anak tetap menghormati keduanya, menyayangi, mencintai dengan
sepatutnya dan dengan cara yang ma’ruf, dan hanya saja sang anak tidak
boleh mengikuti ajakan maksiat yang jelas-jelas dilarang oleh Allah SWT.
Sang anak tidak boleh mencaci, dan menghina keduanya, melainkan
tunjukkan saja bahwa dalam hal akidah memang berbeda akidahmu denga
akidah mereka, kalau mereka sudah tua maka jagalah mereka dengan baik,
asuh mereka dengan baik, tunjukkan bahwa dirimu adalah seorang
budiman yang baik.
B. Saran-saran
Dari hasil penulisan skripsi ini, peneliti menyampaikan saran-saran
sebagai berikut:
a. Kepada Pendidik
Diharapkan kepada pendidik agar mengajarkan anak didiknya tentang
pendidikan akhlak kepada orangtua dengan baik di sekolah khususnya di
dalam surah Lugman ayat 14-15
b. Orangtua
Diharapkan kepada orangtua agar menerapkan pendidikan akhlak
kepada anak sesuai dengan surah Lugman ayat 14-15
c. Anak
Diharapkan kepada anak agar dapat melakukan pendidikan akhlak

kepada orangtua dengan baik sesuai dengan surah Lugman ayat 14-15.
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